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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang
Kontruksi Sosial Guru Pada Pembelajaran IPS dikelas 9 MTs Bustanul

Ulum Karangsuko dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Masalah yang dihadapi Guru dalam Proses Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS merupakan salah satu bentuk pembelajaran
terpadu yang dilaksanakan pada tingkat SMP/MTs. Bagi guru IPS,
menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu mata pelajaran
menimbulkan beberapa kendala. Dunia pendidikan tidak lepas dari
kegiatan pembelajaran di dalam kelas oleh guru dan siswa, sehingga setiap
guru pasti mengalami beberapa kendala, dalam hal ini faktor utama yang
menjadi letak kendala dalam proses pembelajaran IPS bermula dari latar
belakang pendidikan guru terkait pemahaman guru mengenai materi IPS
terpadu dan hal tersebut akan menimbulkan kendala dan membuat
pemahaman siswa mengenai mata pelajaran IPS tidak sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan IPS dalam proses pembelajaran.

Latar belakang guru memang menjadi sebuah permasalahan yang
dimana pengalaman guru IPS di MTs Bustanul Ulum Karangsuko berlatar
belakang bukan dari lulusan Pendidikan IPS, Latar belakang yang tidak
sesuai dengan yang diajarkan juga mengakibatkan berbagai macam
kekurangan seperti halnya keterbatasan pengetahuan mengenai IPS yang

dimiliki guru, serta kemampuan dalam memberikan materi terhadap siswa
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dengan keterpaduan IPS, penguasaan metode pembelajaran yang guru
terapkan masih kurang, serta kurangnya sarana dan prasarana
pembelajaran IPS Terpadu dan juga alokasi waktu yang sediakan oleh
sekolah, keterbatasan pemahaman guru IPS terhadap materi IPS terpadu,
banyak siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran terkesan monoton, membuat siswa tidak paham akan materi
IPS yang disampaikan oleh guru tersebut dan hal ini dikarenakan guru
yang mengampu Mata Pelajaran IPS bukanlah lulusan dari Pendidikan
IPS, melaikan dari lulusan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimana

pemahaman mengenai materi IPS masih kurang.

Salah satu penyebab kesulitan tersebut adalah karena sekolah
memilih guru untuk mengajar IPS yang tidak mengedepankan prinsip
profesionalisme, namun lebih mengedepankan alumni atau keprimitifan
budaya yang pada akhirnya menimbulkan kesulitan sosial bagi hampir
semua guru. Yaitu dengan metode belajar sambil mengajar, budaya awal
perekrutan guru sangat tidak diperbolehkan, karena yang dipilih menjadi
guru harus berdasarkan keahlian dan pengalamannya, oleh karena itu
penyimpangan dalam perekrutan guru menyebabkan kesulitan bagi guru
dalam mengajar IPS.

Kontruksi Sosial Guru Pada Pembelajaran IPS

Konstruksi sosial tersendiri bagi guru IPS merupakan suatu
pernyataan keyakinan serta suatu bentuk cara pandang yang memuat dari
kesadaran dan bentuk interaksi dengan individu lain, dan hal ini diajarkan

dalam kaitannya dengan nilai-nilai budaya dan sosial. Konstruksi sosial
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mempunyai sejumlah point yang kuat, yaitu bahasa memegang peranan
sentral, budaya mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku, dan
konstruksi sosial mempunyai kemampuan untuk mewakili suatu adat, dan
yang terakhir, membangun masyarakat yang terhubung dengan
masyarakat dan waktu.

(M Rianto,2023) dalam Charles R. Ngangi Konstruksi sosial
merupakan cara pandang yang seluruh nilai, ideologi, dan institusi
merupakan buatan manusia dan terus dibentuk Kontruksi sosial Teori
meyakini bahwa seorang individu dapat memaknai dunia di sekelilingnya
sebagai sebuah realitas sosial melalui proses interaksi secara simultan.
Masyarakat hidup dalam dimensi obyektif dan realitas yang dikonstruksi
melalui momen eksternalisasi dan objektifikasi, sebagaimana dimensi
subyektif dikonstruksi melalui momen internalisasi.

1. Ekternaslisai

Eksternalisasi merupakan suatu proses adaptasi terhadap dunia
sosial budaya yang berlaku di Masyarakat. Guru IPS memaknai IPS
sebagai mata Pelajaran yang diambil dari kehidupan sehari-hari yang
sangat penting untuk diajarkan agar siswa, dapat memahami dunia sosial
disekitarnya dan dapat mengapresiasi perbedaan yang ada di
lingkungannya. IPS juga dimaknai sebagai mata Pelajaran yang
didalamnya terdapat beberbagi disiplin ilmu dianataranya mengenai
sejarah,sosiologi,geografi dan ekonomi Secara konseptual proses
eksternalisasi dalam adaptasi terhadap pengetahuan terkait teori-teori IPS

yang diperoleh pada saat sosialisasi dengan guru sejawat atau masyarakat
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dalam kegiatan sosial budaya yang biasa dilakukan bersama-sama, seperti
kegiatan MGMP, seminar sosial maupun dalam kegiatan yang dimana

didalamnya membahas terkait kehidupan sosial dimasyarakat
2. Objetivasi

Objektivasi merupakan proses pelembagaan atau mengalami
pelembagaan. Dalam objektivasi ini IPS mengalami pembiasaan terhadap
norma-norma dan budaya yang muncul di Masyarakat secara konseptual,
berkaitan dengan bagaiamana guru mengimplementasikan pembelajaran
IPS kepada siswa dan bagaiaman guru tersebut menjelaskan maksud dari
materi IPS kepada siswa, dalam proses ini guru tidak hanya mendapatkan
pemahaman mengenai IPS dari buku dan lks tetapi guru IPS juga
mendapatkan pemahaman lain dari sebuah komunitas yang dimana
tergabung guru IPS se kabupaten Malang yaitu MGMP, dan mengikuti
beberapa seminar lainnya untuk memperkuat pemahaman mengenai IPS.
Guru MTs Bustanul Ulum berpendapat bahwa IPS seharusnya yang
mengampu mata Pelajaran IPS adalah yang murni dari jurusan IPS, atau
yang memang berlatar belakang dari jurusan Pendidikan IPS.

3. Internalisasi

Internalisasi adalah ketika seorang individu mengidentifikasi diri
dengan lembaga atau organisasi sosial di mana ia menjadi anggotanya.
pemahaman dan tindakan individu setiap guru dibentuk oleh
pengetahuannya masing-masing. Lalu dalam hal ini IPS terus di
Internalisasi oleh guru IPS, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari hari. pemahaman guru IPS
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membangun makna pada akhirnya dapat membentuk kepribadian individu,
proses internalisasi guru IPS Guru IPS memandang IPS merupakan mata
pelajaran yang pemahamannya harus cukup, karena didalam IPS itu
sendiri terdiri dari beberapa mata pelajaran dan IPS merupakan kajian
terpadu antara ilmu sosial dan humaniora, yang membentuk warga negara
yang memiliki pemahaman dan kemampuan analisis yang baik.

Guru memberikan pemahaman mengenai IPS kepada siswa hanya
menekankan pada sudut pandang kognitif saja, selain penerapan
pembelajaran, guru lebih mengutamakan menjelaskan materi IPS kepada
siswa dengan hanya menggunakan metode ceramah yang diselingi dengan
tanya jawab. Sedangkan pada saat pembelajaran berlangsung penggunaan
model dan media tidak tercermin dalam proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru IPS.

Saran

Untuk guru

Guna meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran
IPS di MTs Bustanul Ulum Karangsuko, penulis ingin memberikan
beberapa saran agar nantinya proses pembelajaran IPS di MTs Bustanul
Ulum Karangsuko dapat berjalan denga napa yang menjadi tujuan IPS
secara maksimal:.
Peneliti menyarakan agar nantinya guru mampu memahami lebih dalam

lagi mengenai materi IPS.

b) Mengikuti beberapa pelatihan terkait materi IPS



c)

d)

b)
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Lebih dekat dengan siswa, agar guru paham akan karakteristik setiap
siswanya

Memberikan pengajaran dengan bervariasi metode, model dan media yang
mendukung dalam menyampaikan materi agar nantinya siswa bisa dengan
mudah dalam memahami maksud dan tujuan dari pembelajaran IPS,
Sekolah

Untuk Kepala Sekolah

Peneliti menyarakan agar nantinya sekolah bisa memberikan pengawalan
atau pembekalan yang lebih dalam lagi kepada guru, khususnya guru IPS,
terkait mata pelajaran IPS supaya nantinya menjadi acuan evaluasi untuk
lebih berkembang lagi, guna meningkatkan efektivitas dan efesiensi tujuan
dari pada pembelajaran IPS atau lebih tepatnya sekolah memberikan
pengawalan dan pembekalan penuh terhadap guru yang tidak linier dengan
bidang keilmuannya.

Memberikan sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses
pembelajaran terkhusus untuk materi IPS, agar nantinya siswa paham akan

maksud isi materi yang ada di dalam IPS.
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